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FAKTOR PENTING DALAM PRODUKSI BUAH

Untuk menjamin mutu buah yang baik perlu 
diperhatikan:

Permasalahan di tingkat petani di Indonesia:
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TANTANGAN PENYEDIAAN BIBIT  TANAMAN
BUAH-BUAHAN DI INDONESIA

2



BUDI DAYA DURIAN DI KEBUN CAMPUR
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ASAL USUL DURIAN

Durian (Durio 
zibethinus)

Lai (Durio
kutejensis)

(Durio 
dulcis)

Kerantungan (Durio 
oxleyanus)
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CIRI-CIRI BUAH DURIAN UNGGUL

2

dari 20

Tidak unggul

Unggul 5



DURIAN UNGGUL SULAWESI SELATAN: 
VARIETAS SAWERIGADING

2–2,5

0,5–8,5

100–160
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CIRI-CIRI BEBERAPA DURIAN NUSANTARA

Jenis
Durian

Tahan 
busuk
akar

Tahan
penggerek

buah

Ukuran
buah (kg)

Jumlah buah
maksimum/
pohon/thn

Otong/
Monthong

Matahari

Kani

Lalong

Tamalatea

Petruk

Hepe

Tidak

Tahan

Tidak

Belum tahu

Tahan

Tahan

Tahan

Tidak

Tahan

Tidak

Belum tahu

Tahan

Tidak

Tahan

2–4

2–3,5

2–4

1,7–2,6

1–2

1–4

1,5–2

20–50

50–200

15–20

100–300

150–200

15–150

150–250
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TAHAPAN UNTUK MENGHASILKAN
BIBIT DURIAN UNGGUL

Pemilihan lokasi pembibitan

Penyiapan batang bawah

Pemilihan batang atas

Penyambungan/okulasi

Pemeliharaan pembibitanPohon
Induk

UNGGUL
Benih unggul

Pohon
Induk

UNGGUL
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PEMILIHAN LOKASI PEMBIBITAN

60%, dengan tinggi naungan min 1,75 m

1–1,2

9



Nanas

Kakao

PENYIAPAN BATANG BAWAH

polybag berisi media terdiri dari 

2–3
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1

2

3

40–60
6–8 15–20

4

PEMILIHAN BATANG ATAS (ENTRES)
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PENYAMBUNGAN

1
3–4

2
20–30

3 5

1, 2 3
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PENYAMBUNGAN

4

5 grafting

6

4 4

Sambung Ikat Plastik

13



PENYAMBUNGAN PADA HYPOCOTIL ATAU
PANGKAL ATAS BATANG BIBIT DURIAN

11
1

 4

2

5

3
3

6
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JIKA PENYAMBUNGAN BATANG ATAS
DAN BATANG BAWAH TIDAK SEUKURAN

Akibatnya:

kemungkinan terjadi gugur bunga 
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OKULASI ATAU PENEMPELAN

1 1,2

2 Kerat mendatar bagian atas kulit
25–20
2
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OKULASI ATAU PENEMPELAN

3

4
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OKULASI ATAU PENEMPELAN

5 3–4

6
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Lakukan

Siangi

Pantau

Buang

Lakukan

polybag

PEMELIHARAAN PEMBIBITAN
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STANDAR MUTU BIBIT DURIAN SIAP TANAM

Asal varietas :

Pola perbanyakan : Sambungan atau 

Tinggi sambungan : 20–25
Tinggi penempelan : 15–20
Jumlah daun bibit : 8
Tinggi batang atas : Minimal 40
Umur bibit : 6

sambungan atau 

Kondisi bibit : 
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TAHAPAN PENGELOLAAN KEBUN DURIAN

Penanaman

Pemeliharaan

Pemupukan

Pembuahan

Penentuan
varietas unggul

Persiapan lahan

Pengendalian hama
dan penyakit

Panen 
dan pascapanen

Pemilihan lokasi
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1. PENENTUAN VARIETAS UNGGUL

25%

1–3 %.
14–17%.
23–27%.
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8

Top-working 
(2–3

Okulasi
(4–6 (4–5
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2. PERSIAPAN LAHAN

8 m x 8
156

10 m x 7

10m

7m
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PEMBUATAN LUBANG TANAM

70 70 70

2–4 minggu, untuk membasmi 

10

0,5
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3. PENANAMAN

polybag

5
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PENANAMAN
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4. PEMELIHARAAN:  
    PEMANGKASAN
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1–2

4–6

(Phytophthora)

2

Cara melakukan pemangkasan:

Jenis-jenis pemangkasan: 

PEMELIHARAAN: 
PEMANGKASAN
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PEMANGKASAN BENTUK

1
tinggi batang utama 70–100

1 batang utama dan 10
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PEMELIHARAAN: PENJARANGAN BUAH 

terutama Phytophthora

1
memerlukan 100

40
terbentuk
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5. PEMUPUKAN BUAH

dibenamkan melingkar di sekitar 
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Bobot
panen (kg)

Ca
(kg/pohon)

Mg
(kg/pohon)

Jumlah
buah

25

30

35

40

45

50

100

200

50

60

70

80

90

100

200

400

N
(kg/pohon)

0,074

0,09

0,10

0,12

0,13

0,15

0,30

0,59

K
(kg/pohon)

0,130

0,16

0,18

0,21

0,23

0,26

0,52

1,04

0,012

0,02

0,02

0,02

0,02

0,03

0,05

0,10

0,13

0,16

0,18

0,21

0,23

0,26

0,52

1,04

0,016

0,02

0,02

0,03

0,03

0,03

0,06

0,13

P
(kg/pohon)

HARA YANG HILANG KETIKA PANEN DURIAN
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DOSIS PEMUPUKAN

2  dan 

Jumlah
Buah

Bobot Panen
(kg)

Urea
(gram/pohon/

tahun) 

SP36
(gram/pohon/

tahun)

KCl 
(gram/pohon/

tahun)

25

30

35

40

45

50

100

200

50

60

70

80

90

100

200

400

206

247

288

330

371

412

824

1648

143

172

200

229

257

286

572

1144

308

370

431

493

554

616

1232

2464
Keterangan: 1 sendok makan = 20 gram
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PEMBERIAN PUPUK ORGANIK

1
2
3

35



6. PEMBUAHAN
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PENYERBUKAN BUATAN

Cara melakukan penyerbukan buatan: 

1 7

Serbuk
Sari

2

3 : 7

3

4

5
150
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7. PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT 

A. Hama durian dan pengendaliannya:

1. Penggerek batang (Xyleborus sp

2.

B. Penyakit durian dan pengendaliannya:

1

2

1

2

3
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A. HAMA DURIAN DAN PENGENDALIANNYA

1. Penggerek Batang (Xyleborus sp)

Gejala:

Phytophthora sp

Pengendalian: 

39



A. HAMA DURIAN DAN PENGENDALIANNYA

2. Penggerek Buah

Gejala:

 Pengendalian: 

4
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B. PENYAKIT DURIAN DAN PENGENDALIANNYA

1. Kanker Batang

Gejala:

Pengendalian: 
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Gejala kanker batang:

B. PENYAKIT DURIAN DAN PENGENDALIANNYA
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B. PENYAKIT DURIAN DAN PENGENDALIANNYA

Pengendalian:

80

30–50 20 2

2. Busuk dan Gugur Buah

43



Gejala busuk dan gugur buah:

B. PENYAKIT DURIAN DAN PENGENDALIANNYA
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C. GANGGUAN FISIOLOGIS 
 (KEKURANGAN HARA) DAN PENGENDALIANNYA

 Gejala: 

 Pengendalian: 3 2
90

1. Kekurangan kalsium atau kapur
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 Gejala: 

 Pengendalian: 2 2

2. Kekurangan hara Boron (Boraks)

C. GANGGUAN FISIOLOGIS 
 (KEKURANGAN HARA) DAN PENGENDALIANNYA
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C. GANGGUAN FISIOLOGIS 
 (KEKURANGAN HARA) DAN PENGENDALIANNYA

 Gejala: 

 Pengendalian: 2
90

3. Kelebihan air pada saat pematangan buah
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8. PANEN DAN PASCA PANEN DURIAN

Kriteria durian yang siap panen:

1.

2

3

4

5

6 120–130
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PEMERAMAN BUAH DURIAN

kematangan 85%

1  15–18

2 85–90%

3 2) 10

4 2)
20
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PERHITUNGAN POTENSI KEUNTUNGAN 
EKONOMI DURIAN

Jumlah pohon  : 500
Produksi : 500 0,15 75 ton
Harga tiap kg : 5.000
Potensi pendapatan :  375 juta

Industri lanjutan durian:

(soft candy).
(natural essence).
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Buah durian unggul
51
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BUDI DAYA RAMBUTAN DI KEBUN CAMPUR
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ASAL USUL RAMBUTAN

22

Lebak Bulus Binjai
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CIRI-CIRI RAMBUTAN UNGGUL

16–18,

1

30
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KESESUAIAN LAHAN UNTUK RAMBUTAN

1 1700–3000

2 0

3 30–500

4 5,5–6,5

5

6 1

7

8

9 1
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STANDAR MUTU BIBIT RAMBUTAN SIAP TANAM

Sambungan atau okulasi 

20–25
15–20
8
Minimal 40
6
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Untuk pembuatan bibit, penyiapan lahan, dan penanaman rambutan 
prosesnya sama dengan durian. 

PEMILIHAN BATANG BAWAH RAMBUTAN
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Pemangkasan bertujuan untuk:
1.Mendapatkan pohon dengan cabang seimbang. 

2.Ukuran pohon yang memudahkan pemanenan.

3.Menyediakan cahaya matahari secara merata dalam tajuk.

4.Meningkatkan produksi karena rambutan berbunga di 
ujung pucuk.

Ada 2 tipe pemangkasan, yaitu pemangkasan bentuk dan 
pemangkasan pemeliharaan. 

PEMANGKASAN TANAMAN RAMBUTAN
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75
–1

00
 cm

Cabang
lateral

Cabang
sekunder

PEMANGKASAN BENTUK

1 1–1,5
4

0,5–1 m 

2  2
75–100

batang utama, dengan tujuan untuk mem

3 3
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PEMANGKASAN PEMELIHARAAN

Tujuan pemangkasan pemeliharaan

Caranya:
1

2
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PEMUPUKAN TANAMAN RAMBUTAN

1.Pemupukan dengan pupuk organik diberikan 2 kali setahun setiap 
akhir musim kemarau (menjelang berbunga) dan setelah panen, 
sekitar 10–15 kg/pohon hingga umur 4 tahun, dan selanjutnya 
15–25 kg/pohon. 

2.Pupuk kimia bisa diberikan dalam bentuk Urea, SP36, dan KCl, atau 
NPK dengan dosis yang sesuai.

3.Pemupukan untuk perbaikan mutu diberikan kapur pertanian dan 
Boron (Boraks) bersamaan dengan pemupukan ketiga.

4.Pemupukan diberikan dengan cara dibenam di sekitar proyeksi 
tajuk.
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DOSIS PEMUPUKAN TANAMAN RAMBUTAN

Umur
Pohon

Hasil
(kg/pohon)

N
(g/pohon)

P
(g/pohon)

K
(g/pohon)

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

0

0

10

15

20

30

40

50

60

75

75

125

200

250

300

350

400

450

500

550

50

75

100

125

150

175

200

225

250

275

90

135

180

225

270

315

360

405

450

495

Keterangan: 1 sendok makan = 20 gram
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HAMA PADA TANAMAN RAMBUTAN

Nama hama Bentuk Gejala serangan Pengendalian

Ulat penggulung 
daun (Adoxphyes 
privatana)

Ulat buah
(Conopomorpha
cramerella)

Larva menggulung 
daun muda.

Larva masuk ke 
dalam buah dan 
merusak dari dalam.

Memakan daun 
hingga berlubang.

Buang daun, 
ranting, buah yang 
terserang lalu 
kumpulkan, kubur 
atau bakar.

Kumbang 
(Apogonia spp)

1194
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HAMA PADA TANAMAN RAMBUTAN

Nama hama Bentuk Gejala serangan Pengendalian

Adoretus spp

Hypomeces
squamosus

Memakan daun 
dan tulang daun.

Memakan daun 
hingga berlubang.

Buang daun, 
ranting, buah yang 
terserang lalu 
kumpulkan, kubur 
atau bakar.
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PENYAKIT PADA TANAMAN RAMBUTAN

Nama penyakit Gejala serangan Pengendalian

Kanker Batang
(Fusarium
decemcellulare)

Jamur Upas
(Upasia
salmonicolor)

Embun Tepung
(Oidium nephelii)

Penyakit
Phytophthora 
nicotianae dan 
P. botryosa

Batang kudisan dan rusak.
Buang batang terserang, sterilisasi alat 
pangkas, pilih bahan tanaman yang 
sehat, pilih varietas tahan penyakit.

Menyerang daun, bunga, 
dan buah.

Sanitasi lahan sekitar pohon, 
pemangkasan tajuk, pembuangan 
bagian tanaman terserang, aplikasi
yeast atau fungisida/belerang.

Benang berwarna putih 
sarang laba-laba pada 
cabang berkayu, lalu 
menjadi kerak berwarna 
merah jambu, dan akhirnya 
batang mati.

Sanitasi lahan sekitar pohon, 
pemangkasan tajuk, pembuangan 
bagian tanaman terserang, aplikasi 
yeast atau fungisida/belerang.

Mati pucuk, warna cokelat 
pada tandan bunga, gugur 
bunga, bercak cokelat 
pada buah hingga gugur 
buah.

Buang tanaman terserang, perlakuan 
dengan bubur bordo, atau fungisida 
Mancozeb.
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PENGENDALIAN GULMA DAN SANITASI

Tujuan:

Caranya:
1

2
3
4
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PEMANENAN BUAH RAMBUTAN

110–120

Cara panen sebagai berikut:
1

2

3

4
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PASCAPANEN BUAH RAMBUTAN

A. Pembersihan buah

1

2

3

4 1 baking soda
dilarutkan dalam 1 liter air) selama 3–5 menit kemudian sikat dengan sikat 

B. Sortasi dan pengkelasan buah

1

2
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60 cm

28,5 cm
2 cm

28
,5

 c
m

PENGEMASAN BUAH RAMBUTAN

1 60 28,5
28,5

2

2

3

4

5
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